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ABSTRAK 
Batang dan daun pletekan (Reullia tuberrosa. L) merupakan tanaman liar yang berkhasiat sebagai 
antidiabetes karena mengandung senyawa flavonoid. Konsumsi batang dan daun pletekan dengan 
cara merebus kurang praktis sehingga perlu dilakukan pengembangan menjadi bentuk sediaan 
kapsul dari ekstrak batang dan daun pletekan. Penelitian ini dilakuakan di laboratorium 
farmakognosi dan laboratorium farmasetika akademi farmasi putra Indonesia malang. Hasil 
penelitian ini dilakukan dengan menunjukkan parameter mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, 
uji homogenitas, uji kadar air, uji keseragaman bobot memenuhi persyaratan sesuai standar. 
Sedangkan uji waktu alir tidak memenuhi standar yaitu sebesar 27, 50 detik. Karena penambahan 
amylum maydis yang terlalu banyak, dan pengujian waktu alir menggunakan metode pengujian 
granul. Sebaiknya isi kapsul dibuat dalam bentuk granul untuk memperbaiki waktu alir. 
Kata kunci: Batang dan Daun Pletekan (Reullia tuberrosa. L), kapsul, mutu fisik. 
 
ABCTRACT 
Stems and leaves pletekan (Reullia tuberrosa.L)is a wild plant that is useful as an antidiabetic 
compounds that contain flavonoids. Consumption pletekan stems and leaves by boiling is not 
practical so the need to develop into a capsule dosage form of extracts of stems and leaves 
pletekan. The research was carried out at the laboratory Pharmacognosy and pharmaceutical 
laboratory pharmaceutical academy Indonesia unfortunate son. Results of this research is done by 
showing the physical quality parameters which include organoleptic test, homogeneity test, test the 
moisture content, test weight uniformity meets the requirements of this standard. While the flow 
time test does not meet standards in the amount of 27, 50 seconds. Due to the addition of amylum 
maydis is too much, and testing of flow time testing using the granules. Contents of the capsule 
should be made in the form of granules to improve flow time. 
Keywords: stems and leaves pletekan (Reullia tuberossa L.), Capsul, physical quality. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes mellitus (DM) 
dikenal pula dengan istilah kencing 
manis. Diabetes mellitus merupakan 
suatu sindrom dengan terganggunya 
metabolisme karbohidrat, lemak dan 
protein. Hal ini dipicu oleh 
berkurangnya sekresi insulin atau 
penurunan sensitivitas jaringan 
terhadap insulin. (Aziz, et all,2012) 
 Pengobatan diabetes mellitus 
bisa menggunakan obat sintetik dan 
bisa juga menggunakan obat 
tradisional yang berasal dari 
tumbuhan. Banyak sekali bahan 
baku obat yang dapat digunakan 
sebagai obat anti hiperglikemik. 
Dalam penelitian ini, digunakan 
tanaman obat tradisional untuk 
menurunkan kadar gula darah, salah 
satu contohnya adalah pletekan 
(Ruellia tuberose . L) yang berasal 
dari Amerika Tengah, kini telah 
menyebar keseluruh dunia terutama 
didearah tropis seperti di Indonesia. 
Pletekan yang hanya dianggap 
tambuhan liar yang biasa tumbuh 
dimana saja, ternyata memiliki 
kandungan senyawa polifenol, 
isoflavon, dan fitosterol.  
 Pada penelitian sebelumnya 
batang dan daun pletekan 
mengandung senyawa flovonoid 
yang dapat menurunkan kadar gula 
dalam darah pada penderita diabetes 
melitus, yang telah diuji pada hewan 
mencit yang terlebih dahulu 
diinduksikan dengan streptozotosin. 
Dalam penelitiannya juga 
mengungkapkan bahwa ekstrak 
batang dan daun pletekan dosis yang 
setara dengan 450 mg/kg BB mencit 
dalam sekali pakai tiap harinya dapat 
menurunkan kadar gula darah 
(Juniarti,2014 ). 
      Pada penelitian ini ekstrak 
kental herbal batang dan daun 
pletekan akan di buat dalam bentuk 
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serbuk sebelum dimasukkan 
kedalam cangkang kapsul dengan 
dosis 315mg/kapsul. Pembuatan 
serbuk dilakukan dengan cara 
menambahkan Mg. oxidum 5% 
sebagai adsorben (pelindung), talk 
3% sebagai glindan (pelicin), dan 
pengisi kapsul yang digunakan 
adalah amylum maydis 50%, mg. 
stearat 1% sebagai peningkat daya 
alir serbuk (lubrikan). Pembuatan 
serbuk ini menggunakan metode 
tritulasi yaitu proses penggerusan 
obat dalam lumping untuk 
mengecilkan ukuran . 
      Berdasarkan pembuatan sediaan 
kapsul yang berisikan serbuk maka 
diperlukan beberapa uji yang 
meliputi meliputi uji organoleptis, 
uji homogenitas, uji derajat 
kehalusan, kadar air untuk 
mengetahui kelembapan, uji waktu 
alir bertujuan untuk mengetahui 
kecepatan alir serbuk dan uji 
keserangaman bobot.  
METODEPENELITIAN 
 Penelitian mutu fisik sediaan 
ekstrak batang dan daun pletekan 
(Reullia tuberossa  L.) termasuk 
penelitian deskriptif.  
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan adalah 
timbangan kasar, timbangan analitik, 
mortir dan stemper, evaporator, 
waterbatch, corong pisah, oven, 
ayakan, botol kaca, erlenmeyer, 
corong, klem dan statif, dan 
peralatan penunjang lainnya. 
TAHAP PENELITIAN 
Pembuatan Ekstrak Batang dan 
Daun Pletekan 
Simplisia batang dan daun pletekan 
sebanyak 1 kg di maserasi 
menggunakan etanol 70% sebanyak 
7 liter, dengan pengadukan secara 
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berkala dan remaserasi sebanyak 3 
kali. Sampel kemudian di saring  dan 
di evaporasi sehingga sehingga 
didapatkan setengahnya. Kemudian 
difraksinasi menggunakan pelarut n-
heksan untuk memisahkan senyawa 
yang tidak dibutuhkan menggunakan 
corong pisah. Dan di evaporasi 
kembali sampai mendapatkan ekstrak 
kental, kemudian dihitung 
rendemennya.  
Formulasi  pembuatan kapsul 
ekstrak batang dan daun pletekan 
Metode pembuatan kapsul 
yang digunakan cara mencampurkan 
semua bahan kedalam mortir satu 
persatu dan diaduk samapai 
homogen. Dan di oven dengan suhu 
50°C selama 1 hari. 
Tabel formulasi kapsul ekstrak 
batang dan daun pletekan 
 
Komponen 1 kapsul 
(mg) 
30 kapsul 
(mg) 
Ekstrak 
kental batang 
dan daun 
pletekan 
Ekstrak 
yang 
setara 
dengan 
315 mg  
Ekstrak 
yang 
setara 
dengan   
9450 mg  
Amylum 
maydis 
500 mg 15 g 
Mg. Oxidum 50 mg 1,5 g 
Talk  30 mg  900 mg 
Mg. stearat 20 mg 600 mg 
 
Hasil penelitian  
 Penelitian telah dilakukan 
pada bulan april-mei 2017. Hasil 
determinasi menunjukkan bahwa 
sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah benar (Reullia 
tuberosssa L.)  
Hasil pengamatan pengujian 
kapsul ekstrak batang dan daun 
pletekan meleiputi hasil pengamatan 
organoleptis menunjukkan serbuk 
berwarna hijau, 
berbau khas pletekan, dan 
memiliki rasa sedikit pahit. 
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Tabel Hasil Uji Organoleptis 
Serbuk Isi Kapsul Batang dan 
daun pletekan 
Pengamatan Hasil 
Pengamatan 
Warna serbuk Hijau 
Bentuk serbuk Seragam 
Aroma serbuk Pletekan 
Rasa serbuk Sedikit pahit 
 
Hasil Uji Homogenitas 
      Dari hasil pembuatan serbuk isi 
kapsul batang dan daun pletekan 
diperoleh serbuk yang homogen, 
dilihat dari warna serbuk yang 
tercampur rata.  
Hasil Uji Derajat kehalusan 
      Dari hasil pembuatan serbuk isi 
kapsul batang dan daun pletekan 
diperoleh serbuk yang seragam 
karena serbuk di ayak menggunakan 
ayakan no 100. 
 
 
 
Hasil Uji Kadar Air 
      Kadar air serbuk dari formulasi 
serbuk isi kapsul yang telah dibuat 
sebesar 0,54 % 
Tabel  Hasil Uji Kadar Air  
Serbuk 
basah 
(g) 
Serbuk 
kering 
(g) 
(%) 
Kadar 
Air 
Syarat 
27,5 g 26 g 0,54% 0,4-
0,7% 
 
Hasil Uji Waktu Alir 
      Uji waktu alir diperoleh niai rata-
rata 27,50 detik dari 3 kali replikasi 
seperti yang tertera pada tabel. 
Tabel  Hasil Uji Waktu Alir 
Pengamatan Volume 
(g) 
Waktu 
(det) 
Syarat 
Percobaan 
1 
20 28,15  
 
≤ 10 
detik 
Percobaan 
2 
20 27,08 
Percobaan 
3 
20 27,29 
Rata-rata 20 27,50 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji organoleptis didapatkan 
serbuk berwarna hijau tua dengan 
bau khas pletekan dan memiliki rasa 
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yang agak pahit. Hasil uji 
homogenitas dan derajat kehalusan 
ekstrak batang dan daun pleteakn 
sudah memenuhi syarat karena 
partikel serbuk tersebut sudah 
seragam, ditandai dengan derajat 
kehalusan yang sama (serbuk halus 
atau nomor 100). 
  Hasil uji kadar air 
menyatakan serbuk ekstrak batang 
dan daun pletekan sudah memenuhi 
syarat karena mempunyia kadar air 
0,54% (0,4-0,7%). Uji kadar air ini 
dilakukan untuk melihat ketahanan 
sediaan pada saat penyimpanan. 
Kadar air yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan waktu alir dari serbuk 
tidak memenuhi persyarata. Bukan 
itu saja, kadar air yang terlalu tinggi 
juga dapat menyebabkan rusaknya 
sediaan, ditandai dengan adanya 
mikroorganisme pada sediaan. 
 Hasil uji waktu alir serbuk 
ekstrak batang dan daun pletekan 
dinyatakan tidak memenuhi syarat 
karena untuk mengalirkan 20 g 
serbuk dibutuhkan rata-rata waktu 
27,50 detik. Sediaan serbuk 
dikatakan baik jika waktu alirnya 
kurang dari 10 detik. Dari hasil uji 
waktu alir yang didapatkan, tidak 
memenuhi  standar karena prosedur 
cara pengujian waktu alir yang 
menggunakan prosedur yang kurang 
sesuai. Prosedur yang diguanakan 
yakni prosedur waktu alir pada 
sediaan granul. Maka sebainya 
digunakan prosedur yang benar 
sesuai untuk sediaan serbuk. Hasil 
waktu alir ini berbanding terbalik 
dengan uji kadar air serbuk yang 
menyatakan serbuk mempunyai 
kadar air yang baik. Ketidak 
sinambungan ini dapat terjadi karena 
adanya perubahan kenaikan pada 
kelembapan serbuk saat 
penyimpanan. Kelembapan dalam 
serbuk berfungsi sebagai 
7 
 
jembatanpenghubung antar partikel. 
Apabila terjadi kenaikan kadar 
kelembapan yang cukup besar, maka 
dapat meningkatkan gaya kohesi 
antar partikel sejenis, akibatnya 
serbuk akan kehilangan mobilitasnya 
untuk mengalir. Terjadi kelembapan 
juga dapat diakibatkan karena adanya 
penambahan Amylum maydis yang 
terlalu banyak. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji terhadap 
formulasi kapsul ekstrak batang dan 
daun pletekan menunjukkan mutu 
fisik kapsul yang meliputi uji 
organoleptis, homogenitas, uji kadar 
air dan keseragaman bobot telah 
memenuhi stadar persyaratan mutu 
fisik. Sedangkan hasil pengujian 
terhadap waktu alir serbuk belum 
memenuhi persyaratan.  
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